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ABSTRAK 

 

Peluang terjadinya kecelakaan kerja di industri sangatlah besar. Salah satu upaya pencegahan 

preventif yang bisa dilakukan ialah dengan melaksanakan program K3. Semakin baik pelaksanaan 

program K3 yang dimiliki suatu usaha, maka akan semakin baik pula mutu kerja karyawan dan 

budaya kerja yang tercipta. Namun berdasarkan hasil pengamatan, terdapat suatu industri yang belum 

melaksanakan program K3 secara optimal. Hal tersebut dapat membuka potensi terjadinya kecelakaan 

kerja yang dapat merugikan dua belah pihak yaitu, pekerja dan pemilik usaha. Tujuan umum dalam 

penelitian ini ialah untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan kesehatan, keselamatan, dan 

keamanan kerja (K3) di katering tersebut. Metode penelitian yang dilakukan ialah deskriftif dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di salah satu katering yang cukup terkenal di Kota 

Bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah, pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan K3 pada proses 

produksi termasuk dalam kategori dilaksanakan, pelaksanaan K3 pada proses distribusi termasuk 

dalam kategori cukup dilaksanakan, dan motivasi internal yang mendorong pelaksanaan K3 oleh 

karyawan termasuk dalam kategori cukup dilaksanakan. Implikasi yang timbul dari hasil penelitian ini 

ialah jika pelaksanaan K3 dalam suatu industri tergolong baik, maka peluang terjadinya kecelakaan 

kerja akan berkurang sehingga proses kerja yang tercipta akan menjamin keselamatan dan keamanan 

bagi pekerja dan lingkungan. 
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